
EFEKTIVITAS PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN MEDIA 

AUDIOVISUAL DAN LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN SIKAP 

DAN PRAKTIK PERSIAPAN DAN PERAWATAN PERSALINAN PADA 

IBU IBU HAMIL TRIMESTER III DI PUSKESMAS WIDODAREN 

NGAWI 

 

  

 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 

pada Program Studi Ilmu Keperawatan  

 

Oleh : 

RETNO AYU WIDYAWATI 

J210180135 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  

2022 

 



 
 

i 
 

 

 



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 



 
 

1 
 

EFEKTIVITAS PENDIDIKAN KESEHATAN DENGAN MEDIA 

AUDIOVISUAL DAN LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN SIKAP 

DAN PRAKTIK PERSIAPAN DAN PERAWATAN PERSALINAN PADA 

IBU IBU HAMIL TRIMESTER III DI PUSKESMAS WIDODAREN 

NGAWI 

Abstrak 

 

Keberhasilan pemeliharaan kesehatan ibu selama kehamilan, persalinan dan nifas 

merupakan salahsatu indikator nilai derajat kesehatan masyarakat secara umum 

yangmana salah faktor yang mepengaruhi adalah Angka Kematian Ibu (AKI). 

Masih tingginya AKI di provinsi Jawa Timur dengan penyebab terbanyak adalah 

perdarahan persalinan maka diperlukannya tindakan untuk membantu mengurangi 

salah satunya dengan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan 

yangmana akan mempengaruhi sikap dan praktik ibu dalam mempersiapkan 

persalinan serta perawatannya. Tujuan Penelitian untuk mengetahui efektifitas 

antara media audiovisual dan leaflet terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik ibu 

hamil trimester III tentang persiapan dan perawatan persalinan di Puskesmas 

Widodaren. Jenis Penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan rancangan 

Nonequivalent Control Group pretest posttest design. Sampel penelitian sejumlah 

32 ibu hamil trimester III dengan teknik total sampling yang dibagi menjadi dua 

kelompok 16 kelompok audiovisual dan 16 kelompok leaflet. Instrument 

penelitian menggunakan kuisioner pengetahuan, sikap, dan praktik. Hasil 

Penelitian didapatkan uji statistik Wilcoxon dan uji Mann Whitney pengetahuan 

memiliki p value = 0,005, sikap dengan p value = 0,001, dan praktik p value = 

0,000. Sehingga penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan media audiovisual lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan praktik tentang persiapan dan perawatan persalinan. 

 

Kata Kunci : Persiapan Persalinan, Perawatan Persalinan, Audiovisual, Leaflet 

 

 

 

Abstract 

 

The success of maintaining maternal health during pregnancy, childbirth and the 

puerperium is one indicator of the value of public health in general, one of the 

influencing factors is the Maternal Mortality Rate (MMR). The MMR is still high 

in East Java province with the most common cause being childbirth bleeding, so it 

is necessary to take action to help reduce it, one of which is health education to 

increase knowledge which will affect the attitudes and practices of mothers in 

preparing for childbirth and their care. The purpose of the study was to determine 

the effectiveness of audiovisual media and leaflets on the knowledge, attitudes, 

and practices of third trimester pregnant women regarding preparation and care 

for childbirth at the Widodaren Health Center. This type of research is a quasi-

experimental design with Nonequivalent Control Group pretest posttest design. 
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The research sample was 32 pregnant women in the third trimester with a total 

sampling technique which was divided into two groups, 16 audiovisual groups 

and 16 leaflet groups. The research instrument used a knowledge, attitude, and 

practice questionnaire. The results showed that the Wilcoxon statistical test and 

the Mann Whitney test of knowledge had p value = 0.005, attitude with p value = 

0.001, and practice p value = 0.000. Thus, this study proves that health education 

using audiovisual media is more effective in increasing knowledge, attitudes, and 

practices regarding childbirth preparation and care. 

 

Keywords: Labor Preparation, Labor care, Audiovisual, Leaflet 

 

1. PENDAHULUAN 

Persiapan persalinan merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh 

setiap ibu hamil untuk menghadapi kelahiran buah hati terlebih pada usia 

terimester III dimana fase menunggu kelahiran sang buah hati, persiapan yang 

diperlukan meliputi materi, fisik dan mental (psiko .logi) (Montung et al., 2016). 

Sedangkan fokus dalam perawatan persalinan yaitu mengupayakan ibu selama 

masa bersalin agar mendapatkan asuhan kebidanan dan asuhan keperawatan 

yang optimal guna menghasilkan ibu dan anak yang lahir degan sehat dan 

sejahtera (Kurniarum, 2016). 

Tahun 2020 hingga 2024 merupakan pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Strategis (Renstra) oleh 

KemenKes RI yang salah satu pemfokusanya pada Angka Kematian Ibu (AKI) 

karena keberhasilan pemeliharaan kesehatan ibu selama kehamilan, persalinan 

merupakan salahsatu indikator nilai derajat kesehatan masyarakat secara umum 

(PROFIL KESEHATAN INDONESIA, 2019). Berdasarkan hasil survey pada 

rpofil kesehatan 2020 yaitu tingginya AKI dengan penyebab tertinggi adalah 

perdarahan persalinan sehingga diperlukannya tindakan untuk membantu 

mengurangi AKI salah satunya yaitu dengan pendidikan kesehatan untuk 

mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan praktik ibu hamil dalam 

mempersiapkan persalinan serta perawatannya. 

Hasil pada studi pendahuluan yang dilakukan 3 dari 7 ibu hamil trimester 

III di wilayah Puskesmas Widodaren mengatakan belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan mengenai perawatan persalinan, 4 diantaranya mengaku 
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tidak membaca buku KIA dan saat diperlihatkan buku pemeriksaan kosong 

atau tidak melakukan pemeriksaan dengan alasan yang bermacam yakni takut, 

sibuk bekerja disawah hingga merasa baik-baik saja sehingga ibu tidak 

melakukan ANC rutin. Hal tersebut juga karena tidak adanya dukungan dari 

keluarga untuk melakukan kunjungan ANC karena dugaan kurangnya 

pengetahuan keluarga akan pentingnya persiapan dan perawatan persalinan 

mengingat usia kehamilan yang sudah pada usia trimester III.  

Berdasar fenoma yang terjadi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai kefektifitasan dua media berupa audiovisual dan leaflet 

dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik terkhusus ibu hamil 

trimester III tentang persiapan dan perawatan persalinan di Puskesmas 

Widodaren Ngawi.  

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

eksperimental dengan two group pretest posttest design, dimana responden 

dibagi menjadi dua yaitu kelompok audiovisual yang merupakan kelompok 

perlakukan dan kelompok leaflet yang merupakan kelompok kontrol. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan ibu hamil trimester III di wilayah 

kerja Puskesmas Widodaren Kabupaten Ngawi pada bulan Januari – Februari 

2022 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, 

dengan jumlah sampel 32 ibu hamil trimester III dimana 16 ibu hamil diberikan 

pendidikan keehatan menggunakan audiovisual dan 16 ibu hamil mengunakan 

leaflet. 

Instrumen yang digunakan adalah kuisioner yang sudah diuji validitas dan 

reliabilitas serta menggunakan media video dan leaflet yang sudah dilakukan 

uji kelayakan media dimana media berisi materi persiapan dan perawatan 

persalinan. 

Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat untuk mengetahui 

distribusi karakteristik responden serta tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik. 

Analisa bivariat untuk mengetahui perbedaan efektivitas media audiovisual dan 

leaflet. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Analisa Univariat 

Tabel 3.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Karakteristik 

Audiovisual Leaflet 

Frekue

nsi 

Persent

ase  

Frekue

nsi 

Persen

tase 

Usia     

18 – 25 7 43,8 5 31,3 

26 – 35 8 50,0 9 56,3 

36 – 40 1 6,3 2 12,5 

Pendidikan      

SD 1 6,3 1 6,3 

SMP 3 18,8 5 31,3 

SMA 11 68,8 8 50,0 

Perguruan 

Tinggi (D3/S1) 

1 6,3 2 12,5 

Pekerjaan      

Ibu Rumah 

Tangga 

11 68,8 12 75,0 

Karyawan 

Swasta 

1 6,3 1 6,3 

Wiraswasta 3 18,8 2 12,5 

PNS 1 6,3 1 6,3 
 

Responden yang mendapatkan pendidikan kesehatan menggunakan 

aduivisual maupun leaflet berada pada rentang usia 26-35 tahun. Tingkat 

pendidikan responden audiovisual maupun leaflet paling banyak yaitu pada 

tingkat SMA sedang kan paling sedikit pada kelompok  audiovisual yaitu SD 

dan Perguruan tinggi sedangkan pada kelompok leaflet yaitu SD. Sedangkan 

pekerjaan baik pada kelompok audiovisual maupun leaflet didominasi oleh 

Ibu Rumah Tangga. 

Tabel 3.2 Distribusi responden berdasarkan pengetahuan 

Pengetahuan 

Audiovisual 

Pretest  Posttest 

Frekuensi % Mean  Frekuensi % Mean  

Rendah 4 25,0 

7,13 

1 6,3  

Sedang 10 62,5 11 68,8 11,44 

Tinggi 2 12,5 4 25,0  

Total 16 100  16 100  
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Pengetahuan 

Leaflet 

Pretest  Posttest 

Frekuensi  % Mean Frekuensi % Mean 

Rendah 4 25,0  1 6,3  

Sedang 10 62,5 7,56 9 56,3 9,94 

Tinggi 2 12,5  6 37,5  

Total 16 100  16 100  

 

Berdasarkan tabel 3.2 disimpulkan bahwa responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan mayoritas memiliki tingkat pengetahuan tentang 

persiapan dan perawatan persalinan yang sedang dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan mengalami kenaikan baik pada kelompok audiovisual 

maupun leaflet. 

Tabel 3.3 Distribusi responden berdasarkan sikap 

Sikap 

Audiovisual 

Pretest  Posttest 

Frekuensi % Mean Frekuensi % Mean 

Rendah 3 18,8  1 6,3  

Sedang 12 75,0 34,94 12 75,0 43,63 

Tinggi 1 6,3  3 18,8  

Total 16 100  16 100  

Sikap 

Leaflet 

Pretest  Posttest 

Frekuensi % Mean Frekuensi % Mean 

Rendah 4 25,0  2 12,5  

Sedang 9 56,3 36,44 10 62,5 39,13 

Tinggi 3 18,8  4 25,0  

Total 16 100  16 100  

 

Berdasarkan tabel 3.3 responden penelitian ini mayoritas memiliki sikap 

persiapan dan perawatan persalinan sedang dan terjadi peningkatan rata-rata 

praktik setelah diberikan pendidikan kesehatan baik pada yang diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual maupun leaflet. 

Tabel 3.4 Distribusi responden berdasarkan praktik 

Praktik 

Audiovisual 

Pretest  Posttest 

Frekuensi % Mean Frekuensi % Mean 

Rendah 3 18,8  0 0,0  

Sedang 12 75,0 5,63 2 12,5 8,88 

Tinggi 1 6,3  14 87,5  

Total 16 100  16 100  

Praktik 

Leaflet 

Pretest   Posttest  

Frekuensi % Mean Frekuensi % Mean 
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Rendah 5 31,3  1 6,3  

Sedang 10 62,5 6,06 11 68,8 7,56 

Tinggi 1 6,3  4 25,0  

Total 16 100  16 100  

 

  Berdasarkan tabel 3.4 disimpulkan bahwa responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan mayoritas memiliki tingkat praktik mengenai persiapan 

dan perawatan persalinan sedang dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan 

mengalami kenaikan baik pada kelompok audiovisual maupun leaflet. 

3.1.2 Analisa Bivariat 

Tabel 3.12 Perbedaan efektivitas antra media audiovisual dan leaflet  

Variable Media Mean P value Kesimpulan 

Pengetahuan 
Audiovisual 11,44 

0,005 Ho ditolak 
Leaflet 9,94 

Sikap 
Audiovisual 43,63 

0,001 Ho ditolak 
Leaflet 39,13 

Praktik 
Audiovisual 8,88 

0,000 Ho ditolak 
Leaflet 7,56 

 

 Berdasarkan tabel 3.12 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan sebesar 1,5 dengan  p value = 0,005 sehingga hasil H0 ditolak. 

Rata-rata nilai sikap responden terdapat selisih yang tinggi yaitu 4,5  dan p 

value 0,001 sehingga H0 ditolak. Sedangkan rata-rata nilai praktik responden 

terdapat perbedaan rata-rata sebesar 1,32 dengan p value = 0,000 maka H0 

ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat berbedaan efektifitas pada nilai  

pengtahuan, sikap, dan prktik responden setelah dibrikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media audiovisual dan media leaflet. 

 Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dipaparkan maka dapar 

disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual 

lebih efektif dibandingkan dengan media leaflet dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik ibu hamil trimester III dalam persiapan dan 

perawatan persalinan. 

3.2 Pembahasan  
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3.2.1 Karaketeristik responden 

 Berdasarkan hasil snalisis pada penelitian ini umur ibu berada pada rentan 

usia 26-35 tahun dimana usia tersebut dianggap waktu ideal untuk menjadi 

seorag ibu karena karena risiko menghadapi komplikasi medis paling rendah, 

sehingga mengurangi kehamilan yang berisiko tinggi, baik secara fisik maupun 

psikis (Prabandari et al., 2021) serta merupakan usia reproduksi yang sehat 

secara fisik (terutama alat kelamin dan kondisi psikologis) yang siap menerima 

kehamilan dan persalinan (Rahayuningsih et al., 2021) 

 Tingkat pendidikan pada penelitian ini paling banyak yaitu lulusan 

SMA dan paling sedikit SD dan Perguruan Tinggi (S1/D3) yang mana tingkat 

pendidikan ibu sangat memengaruhi bagaimana dalam bertindak dan mencari 

penyebab kemudian solusi dari masalahnya, serta dengan cara salahsatunya 

memeriksaan kehamilan secara teratur (Chandra et al., 2019) 

 Pekerjaan responden pada penelitian ini didominasi oleh Ibu Rumah 

Tangga yangmana pada ibu dengan pekerjaan mengurus rumah tangga 

memiliki waktu banyak waktu luang untuk melakukan pemeriksaan kehamilan 

dan mempersiapkan peralinannya dengan baik. 

3.2.2 Pengetahuan responden 

  Berdasarkan hasil pretest didapatkan tingkat pengetahuan ibu berapa pada 

tingkat sedang baik pada kelompok audiovisual maupun leaflet, dengan rata-

rata pengetahuan kelompok audiovisual sebesar 7,13 dan leaflet sebesar 7,56. 

Masih banyaknya ibu hamil yang memeiliki pengetahuan rendah dikarenakan 

pengakuan 4 dari 7 ibu belum melakukan pemeriksaan kehamilan pada 

trimester III dan tidak membaca buku KIA. Setelah dilakukan pendidikan 

keehatan terjadi kenaikan rata-rta pengetahuan ibu hamil pada dua kelompok 

yaidu media audiovisual dengan nilai 11,44 dan leaflet menjadi 9,94 yang 

mana bsa disimpulkan kelompok audiovisual terjadi peningkatan yang cukup 

tinggi dibanding leaflet. 

  Pemberian informasi dengan cara pendidikan kesehatan dinilai penting 

karena terbukti dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam persiapan 
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dan perawatan persalinan sehingga pengetahuan yang baik dapat membantu 

dalam memengaruhi ibu dalam penentuan sikap (Dewi et al., 2020) 

3.2.3 Sikap responden 

  Sikap responden pada peneltiain ini berada pada tingkat sedang pada 

kedua kelompok dengan rata-rata sikap kelompok audiovisual sebelum 

diberikan pendidikan keshatan sebesar 34,94 dan leaflet sebesar 36,44. Dan 

setelah diberikan pendidikan ksehatan mengalami peningkatan signifikan pada 

kelompok audiovisual menjadi 43,63 dan leaflet menjadi 39,13. Peningkatan 

sikap ibu ini terjadi karena terjadinya peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan (T et al., 2020) 

3.2.4 Praktik responden 

  Sama seperti tingkat pengetahuan dan sikap pada prktik ibu juga memiliki 

praktik sedang pada kedua kelompok dan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan terjadi peningkatan rata-rata praktik pada kedua kelompok, pada 

kelompok audiovisual dari 5,63 rata-rata meningkat menjadi 8,88, sedangkan 

pada kelompok leaflet rata-rata meningkat dari 6,06 menjadi 7,56. Dalam 

penelitian ini, peningkatan rata-rata praktik ibu hamil trimester III pada 

kelompok audiovisual lebih tinggi dibandingkan kelompok leaflet. 

  Kenaikan nilai rata-rata praktik disebabkan karena meningkatnya faktor 

personal yaitu pengetahuan dan sikap, yang selanjutnya selanjutnya 

mempengaruhi motivasi seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan 

suatu tindakan (Ahmad et al., 2019). 

3.2.5 Efektivitas media audiovisual dan leaflet 

  Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik yang telah dilakukan oleh 

peneliti didapatkan hasil perbedaan rata-rata antara kelompok audiovisual dan 

kelompok leaflet dalam variabel pengetahuan, sikap maupun praktik tentang 

persiapan dan perawatan persalinan pada ibu hamil trimester III, dimana 

kelompok audiovisual memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelompok 

leaflet. Rata-rata pengetahuan kelompok audiovisual sebesar 11,44 sedangkan 

rata-rata kelompok leaflet sebesar 9,94 dengan selisih rata-rata 1,5, setelah 

dilakukan uji statistik untuk mengetahui kefektivitasan kedua media didapatkan 
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p value = 0,005. Rata-rata variabel sikap kelompok audiovisual sebesar 43,63 

sedangkan rata-rata kelompok leaflet sebesar 39,13 dengan selisih yang cukup 

signifikan yaitu 4,5, setelah dilakukan uji statistik didapatkan nilai p value = 

0,001. Sedangkan untuk variabel praktik pada kelompok audiovisual memiliki 

rata-rata 8,88 dan kelompok leaflet sebesar 7,56 dengan selisih rata-rata 1,32, 

hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,000. Berdasarkan uji statistik 

dapat disimpulkan bahwa  media audiovisual lebih efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik tentang pesiapan dan perawatan persalinan 

dibandingkan dengan media leaflet. 

  Media video memiliki kelebihan yang tidak terdapat pada media lefalet. 

Dimana penggunaan multimedia dalam kegiatan pendidikan kesehatan 

menunjukkan bahwa penggunaan audio visual gerak lebih efektif dari pada 

menggunakan audio visual diam maupun media visual saja (Baitipur & 

Widraswara, 2018). sedangkan untuk media leaflet memiliki beberapa 

kekurangan yang membuatnya kurang efektif dibandingkan audiovisual, salah 

satunya adalah leaflet hanya memuat gambar dan tulisan sedangkan 

audiovisual gambar yang bergerak dan suara.  Pada leaflet hanya dituliskan 

langkah sedangkan dalam media video dapat dipraktikkan secara langsung, 

Dari perbedaan tersebut dapat memberikan informasi yang berbeda pula bagi 

sebagian orang (Lestari et al., 2020). 

4. PENUTUP 

Dalam menyelesaikan penelitian ini Penulis tak luput mengucapkan 

terimakasih kepada Allah SWT yang telah memberikan ridho-Nya dan kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan serta kontribusi untuk 

penelitian ini yang telah memberikan kesempatan untuk Penulis sehingga dapat 

menulis artikel ini. 
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